ABSTRAK

Dina Ecky Saputri : Sistem Informasi Akuntansi pada UMKM Toko Pertanian
Maju Mapan di Desa Puliharjo Kecamatan Puring
Kabupaten Kebumen

UMKM sektor pertanian memiliki peran penting dalam mendukung
perekonomian masyarakat pedesaan. Toko Pertanian Maju Mapan di Desa Puliharjo
Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen masih menggunakan sistem pencatatan
transaksi dan pengelolaan persediaan secara manual. Kondisi tersebut
menyebabkan proses penyusunan laporan keuangan belum berjalan secara
terstruktur dan menimbulkan risiko kesalahan pencatatan. Pengelolaan persediaan
yang belum sistematis juga menyulitkan pemilik usaha dalam memantau stok
barang dan perkembangan usaha secara tepat waktu.

Proyek bisnis ini bertujuan memberikan gambaran umum pelaksanaan
penerapan Sistem Informasi Akuntansi pada UMKM Pertanian Maju Mapan.
Proyek bisnis ini juga bertujuan mengidentifikasi perkembangan usaha selama
penerapan Sistem Informasi Akuntansi, menghasilkan laporan keuangan yang
akurat dan dapat dipertanggungjawabkan, mengidentifikasi kendala penerapan
sistem, merumuskan solusi atas kendala tersebut, serta menyusun proyeksi
pengembangan usaha setelah penerapan Sistem Informasi Akuntansi.

Penelitian ini menggunakan teori Sistem Informasi Akuntansi, akuntansi
syariah, pengendalian persediaan, dan experiential learning sebagai dasar analisis
pengelolaan usaha. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif melalui
observasi, wawancara, dokumentasi, dan praktik langsung di lapangan. Pendekatan
tersebut digunakan untuk memperoleh gambaran nyata mengenai kondisi usaha
serta kebutuhan sistem yang sesuai dengan karakteristik UMKM sektor pertanian.

Hasil proyek bisnis menunjukkan bahwa penerapan Sistem Informasi
Akuntansi mampu membantu proses pencatatan transaksi penjualan, pembelian,
dan persediaan menjadi lebih rapi, sistematis, dan transparan. Penyusunan laporan
laba rugi, laporan posisi keuangan, dan pencatatan stok barang berjalan lebih tertib
sesuai SAK EMKM. Penerapan sistem tersebut membantu pemilik usaha
meningkatkan pengendalian persediaan, mengurangi risiko kesalahan pencatatan,
serta mendukung pengambilan keputusan usaha secara lebih efektif dan efisien.
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